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ABSTRACT 
 

Early and accurate classification of skin diseases is critical given the high global 

prevalence WHO estimates nearly 900 million cases worldwide, with dermatitis as 

the most common and the uneven distribution of dermatological expertise. 

EfficientNet-B3 within a Convolutional Neural Network (CNN) framework was 

therefore investigated for multiclass classification of skin disease images. A 

secondary dataset of 5,000 JPG images sourced from two public Kaggle 

repositories and comprising five categories (eczema, malignant, melanoma, 

psoriasis, and seborrheic dermatitis) was preprocessed (resized to 256×256 pixels, 

normalized, and augmented via rotation, flip, and zoom). Three train-validation-

test splits (70:15:15, 60:20:20, and 80:10:10) were evaluated under identical 

training conditions using sparse categorical cross-entropy loss and the Adam 

optimizer (learning rate 0.001) for up to 50 epochs with early stopping. Model 

performance was measured via accuracy, precision, recall, and F1-score on both 

validation and independent test sets. The 70:15:15 split yielded the most balanced 

results, with validation accuracy of 93.05% and test accuracy of 91.60% (precision, 

recall, and F1-score all 91.60%). Although the 80:10:10 split achieved the highest 

test accuracy (92.00%), its smaller test set introduced potential bias. Confusion 

matrix analysis highlighted robust inter-class classification with minor confusion 

among visually similar conditions. Overall, the EfficientNet-B3–based CNN 

demonstrated reliable feature extraction and consistent classification across five 

skin disease categories, supporting its potential as a decision-support tool in 

dermatological practice. 

Keywords: Skin Disease Classification, EfficientNet-B3, Convolutional Neural 

Network, Deep Learning, Medical Image Analysis. 
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ABSTRAK 
 

Deteksi dini dan klasifikasi penyakit kulit secara akurat sangat penting mengingat 

tingginya prevalensi global WHO memperkirakan hampir 900 juta kasus di 

seluruh dunia, dengan dermatitis sebagai kondisi paling umum serta distribusi 

sumber daya dermatologis yang tidak merata. Oleh karena itu, arsitektur 

EfficientNet-B3 dalam kerangka Convolutional Neural Network (CNN) dikaji 

untuk klasifikasi multiclass citra penyakit kulit. Dataset sekunder berjumlah 5.000 

citra jpg diambil dari dua repositori Kaggle publik dan terdiri atas lima kategori 

(eczema, malignant, melanoma, psoriasis, dan seborrheic) diolah terlebih dahulu 

dengan mengubah ukuran menjadi 256×256 piksel, normalisasi, serta augmentasi 

berupa rotasi, pembalikan, dan zoom. Tiga pembagian data (70:15:15, 60:20:20, 

dan 80:10:10) dievaluasi dalam kondisi pelatihan yang sama, menggunakan fungsi 

loss sparse categorical cross-entropy dan optimizer Adam (learning rate 0,001) 

selama 50 epoch dengan early stopping. Kinerja model diukur melalui metrik 

accuracy, precision, recall, dan F1-score pada data validasi dan tes independen. 

Pembagian 70:15:15 menghasilkan hasil paling seimbang, dengan akurasi validasi 

93,05% dan akurasi tes 91,60% (precision, recall, dan F1-score masing-masing 

91,60%). Meskipun pembagian 80:10:10 memperoleh akurasi tes tertinggi 

(92,00%), ukuran set tes yang kecil berpotensi menimbulkan bias. Analisis 

confusion matrix menunjukkan performa klasifikasi yang kuat antar kelas, dengan 

sedikit kekeliruan pada kondisi yang visualnya mirip. Secara keseluruhan, CNN 

berbasis EfficientNet-B3 ini menunjukkan kemampuan ekstraksi fitur yang handal 

dan klasifikasi yang konsisten untuk lima kategori penyakit kulit, menegaskan 

potensinya sebagai alat bantu diagnostik pada aplikasi dermatologi. 

Kata Kunci: Klasifikasi Penyakit Kulit, EfficientNet-B3, Convolutional Neural 

Network, Deep Learning, Analisis Citra Medis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

 Pada bab ini akan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan dan 

kesimpulan. Bab ini akan berisi penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian. 

Pendahuluan dimulai dengan penjelasan mengenai latar belakang masalah. Setelah 

mengetahui permasalahan, maka penelitian mengenai klasifikasi penyakit kulit 

menggunakan metode Convolutional Neural Network dengan arsitektur 

EfficientNet-B3 dapat dilakukan. 

 

1.2 Latar Belakang 

Kulit merupakan salah satu organ manusia yang berada diluar tubuh. Kulit 

mempunyai beberapa fungsi yaitu untuk pengatur suhu tubuh pada manusia, 

sebagai alat indra untuk meraba dan paling penting berfungsi untuk melindungi 

sekaligus melapisi seluruh organ yang ada dalam tubuh manusia (Dimas et al., 

2023). Banyak sekali faktor yang mempengaruhi kondisi kulit yang menimbulkan 

penyakit pada kulit yaitu kebersihan, makanan, faktor fisik, bahan kimia, imunitas 

dan lingkungan. Kulit yang terkena penyakit akan mendapatkan banyak masalah 

diantaranya yaitu kegagalan fungsi kulit, gatal yang berlebih, serta penyakit yang  
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dapat membuat penampilan dan aktivitas penderitanya terganggu (Dimas et al., 

2023). 

Secara umum, World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa 

hampir 900 juta orang di seluruh dunia mengalami penyakit kulit dan 80 persen di  

antaranya mengalami dermatitis. Laporan Kinerja P2PM 2022 menunjukkan bahwa 

penyakit kulit terkhusus kusta, tetap menjadi masalah kesehatan di Indonesia dan 

menempati urutan ketiga di dunia dengan jumlah kasus baru tertinggi di tahun 2020. 

Selain dari pada itu, menurut Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat, penyakit kulit 

dan jaringan subkutan lainnya adalah salah satu dari lima penyakit paling umum 

yang diderita oleh pasien rawat jalan di puskesmas, dengan jumlah kasus baru 

sebanyak 1.052.122, atau 13,32% dari total kasus (Andika, 2024). Oleh karena itu, 

diperlukannya sebuah sistem klasifikasi citra yang dapat mendiagnosa jenis-jenis 

penyakit kulit melalui gambar agar dapat mempermudah tenagas medis. 

Saat ini, sistem klasifikasi gambar memungkinkan berbagai industri, 

termasuk perawatan kesehatan, e-commerce, dan keamanan, untuk 

menginterpretasikan data visual secara akurat, membuat keputusan yang tepat, dan 

meningkatkan proses operasional. Misalnya, para profesional medis menggunakan 

solusi pencitraan yang didukung pembelajaran mesin untuk memberikan diagnosis 

yang akurat dalam waktu yang lebih singkat (Mawaddah et al., 2024). 

Salah satu metode klasifikasi yang digunakan adalah Convolutional Neural 

Network (CNN), CNN adalah bentuk Multilayer Perceptron (MLP) yang dibentuk  
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untuk memproses informasi dua dimensi. Jenis jaringan saraf ini termasuk kedalam 

kategori yang kompleks karena memiliki kedalaman yang besar dan sering kali 

dimanfaatkan untuk data gambar (Disty et al., 2024). CNN memiliki arsitektur 

Efficientnet-B3 yang merupakan model dari CNN yang dapat memprediksi dan 

mengklasifikasi objek secara akurat karena memiliki jaringan yang lebih luas 

dengan lebih besar, lebar, kedalaman, atau resolusi cenderung mencapai akurasi 

yang lebih tinggi (Anggiratih et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan model Convolutional Neural Network dengan arsitektur 

EfficientNetB3 untuk klasifikasi citra penyakit kulit. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah dari penelitian klasifikasi penyakit 

kulit: 

1. Bagaimana mengembangkan model EfficientNet-B3 pada metode 

Convolutional Neural Network untuk klasifikasi citra penyakit kulit? 

2. Bagaimana kinerja model klasifikasi penyakit kulit menggunakan metode 

Convolutional Neural Network berdasarkan nilai accuracy, precision, recall, 

dan f1 score? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian klasifikasi penyakit kulit, sebagai berikut: 

1. Menghasilkan model EfficientNet-B3 pada metode Convolutional Neural  

 



I-4 

 

 

Network untuk klasifikasi citra penyakit kulit. 

2. Mengetahui kinerja model EfficientNet-B3 pada metode Convolutional 

Neural Network untuk klasifikasi citra penyakit kulit berdasarkan nilai 

accuracy, precision, recall, dan f1 score. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Website dapat digunakan dalam klasifikasi penyakit kulit berdasarkan input 

gambar. 

2. Menjadi pedoman dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai 

klasifikasi penyakit kulit menggunakan metode Convolutional Neural 

Network dengan penerapan arsitektur EfficientNet-B3. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup masalah pada penelitian ini jelas dan terhindar dari 

penyimpangan selama proses penelitian dan pengembangan perangkat lunak, maka 

diterapkan batasan permasalahan sebagai berikut: 

1. Menggunakan dataset sekunder berupa gambar-gambar penyakit kulit. 

2. Sistem hanya mengklasifikasikan penyakit kulit sehingga tidak dapat 

menentukan penyebab dari penyakit kulit tersebut. 

3. Penelitian ini terbatas pada klasifikasi sejumlah penyakit kulit tertentu seperti 

eczema, malignant, melanoma, psoriasis, seborrheic. Jenis penyakit lain 

tidak dibahas. 



I-5 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan masalah/ruang lingkup, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian. Pembahasan pada bab ini meliputi penjelasan mengenai klasifikasi, data 

augmentation, penjelasan mengenai metode Convolutional Neural Network dan 

model arsitektur EfficientNetB3, dan penjelasan lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan 

rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini menjabarkan tentang pengembangan perangkat lunak 

berdasarkan penelitian, perangkat lunak yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

mempermudah proses pengelolaan, persiapan, dan analisis hingga membangun  
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aplikasi website untuk arsitektur EfficientNetB3 pada metode Convolutional Neural 

Network untuk klasifikasi citra penyakit kulit. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini menjabarkan tentang hasil dari penelitian dengan cara menguji 

sistem menggunakan data testing. Pada bab ini pun juga menjelaskan tentang hasil 

analisa dan penelitian sistem. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua penjabaran pada bab-bab 

sebelumnya, serta berisikan saran yang berguna sebagai bahan acuan untuk studi 

yang akan datang. 

 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab ini telah dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta batasan masalah. Berdasarkan 

penjelasan disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan yaitu EfficientNetB3 pada 

metode Convolutional Neural Network untuk klasifikasi citra penyakit kulit. 
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